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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Latar Belakang: Kejadian penyakit jamur invasif saat ini sedang meningkat di seluruh dunia dalam 2 hingga

3 dekade terakhir. Kelompok pasien sakit kritis lebih rentan terhadap kejadian penyakit jamur invasif,

dimana penyakit ini merupakan kejadian yang mengkhawatirkan pada pasien perawatan di Intensive Care

Unit (ICU). Diagnosis dan terapi dini sangat penting untuk mendapatkan hasil akhir lebih baik, yang disertai

dengan penurunan morbiditas dan mortalitas.

 

Tujuan: Mengetahui faktor ? faktor yang memengaruhi kejadian penyakit jamur invasif dini pada pasien

sakit kritis di RSCM.

 

Metode: Penelitian ini merupakan studi kohort prospektif pada pasien sakit kritis yang dirawat di RSCM

(Maret 2015 ? September 2015). Jumlah subjek pada penelitian ini diambil berdasarkan jumlah subjek

terbanyak dari salah satu faktor yaitu 74 subjek. Pada hari perawatan ke-5-7, dilakukan pengambilan

spesimen sesuai dengan standar operasional Pengendalian dan Pencegahan Infeksi Rumah Sakit (PPIRS).

Analisis multivariat dengan metode regresi logistik dilakukan pada variabel faktor yang pada analisis

bivariat memberikan hasil nilai ?p?<0.25.

 

Hasil: Dua ratus enam pasien diikutsertakan pada penelitian ini. Pada 74 subjek dengan penyakit jamur

invasif, mayorits subjek laki-laki (52,7%), usia rerata 58 tahun (rentang 18 ? 79), rerata Skor Leon 3

(rentang skor 2 ? 5), populasi terbanyak pada kelompok non bedah atau non trauma (72,9%) dan rerata

isolasi jamur positif pada hari ke- 5. Spesies jamur yang paling banyak menyebabkan infeksi adalah

Kandida sp ( 92,2%). Kultur urin merupakan spesimen dengan isolat jamur terbanyak (70,1%). Angka

mortalitas sebesar 50%. Pada analisis multivariat, diabetes mellitus (?p? 0,018, OR 2,078, IK 95% 1,135 ?

3,803) merupakan faktor independen terhadap kejadian penyakit jamur invasif dini pada pasien sakit kritis.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Background: The incidence of Invasive Fungal Disease (IFD) is increasing worldwide in the past 2 to 3

decades. Critically ill patients in Intensive Care Units (ICU) are more vulnerable to fungal infection. Early

detection and treatment are important to decrease morbidity and mortality in critically ill patients.

 

Objective: Our study aimed to asses factors associated with early IFD in critically ill patients at Cipto

Mangunkusumo Hospital.

 

Method: Prospective cohort study was conducted at Cipto Mangunkusumo Hospital in criticallyl ill patients,
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within March 2015 - September 2015. Total number of subject (74) in this study was drawn based on one of

the risk factor (HIV). Specimen were collected on day 5 to 7 of hospitalization. Multivariate analysis with

logistic regression were performed for factors with 'p' <0:25 in bivariate analysis.

 

Results: Two hundred and six patients were enrolled in this study. Seventy four subjects with IFD, majority

were males (52.7%), mean age 58 years (range 18-79), mean Leon?s Scores 3 (score range 2-5), majority

group non-surgical /non- trauma (72.9%) and mean fungal isolation positive on day 5th. Candida sp (92.2%)

as the most isolated fungal. Urine culture yields the highest fungal isolates (70.1%). Mortality rate in this

study was 50%. In multivariate analysis, diabetes mellitus ( ?p? 0,018, OR 2.078, 95% CI 1.135 to 3.803)

was found as an independent factor associated with early IFD critically ill patients.

 

Conclusion: Diabetes mellitus is a significant factor for the incidence of early IFD in critically ill patients at

Cipto Mangunkusumo Hospital.</i>


